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Abstract

The first step to entering the world of work requires students to be able to develop their
abilities as a provision to be ready to compete in getting the desired job according to their
respective fields of study. One of the factors that influence work readiness in individuals is
self-efficacy which will direct students to recognize their own abilities so that they have the
confidence to be able to get a job. The stronger the positive assessment zof final year
students regarding their abilities, the greater the chance of getting a job. This study aims to
determine the relationship between self-efficacy and work readiness in final year students.
This type of research uses a quantitative approach with correlational methods. Sampling
using quota sampling technique. The subjects of this research were final year students from
the University of 17 August 1945 Surabaya with the number determined using the Krejcie
table so that 291 students were obtained. Data analysis used Spearman Rho, the results
showed a relationship between self-efficacy and work readiness.
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Abstrak

Langkah awal untuk memasuki dunia kerja menuntut mahasiswa mampu mengembangkan
kemampuan yang dimiliki sebagai bekal kesiapan bersaing dalam memperoleh pekerjaan
yang diinginkan sesuai bidang studi masing-masing. Salah satu faktor yang mempengaruhi
kesiapan kerja pada individu adalah efikasi diri yang akan mengarahkan mahasiswa
mengenal kemampuan dirinya sehingga muncul keyakinan untuk bisa mendapatkan
pekerjaan. Semakin kuat penilaian positif mahasiswa tingkat akhir memandang kemampuan
dirinya maka peluang untuk memperoleh pekerjaan akan semakin besar. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self efficay dengan kesiapan kerja pada
mahasiswa tingkat akhir. Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode korelasional. Pengambilan sampel menggunakan teknik quota sampling. Subjek
penelitian ini adalah mahasiswa tingkat akhir dari Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya
dengan jumlahnya yang ditetapkan menggunakan tabel Krejcie sehingga diperoleh 291
mahasiswa. Analisis data menggunakan Spearman Rho, yang hasilnya menunjukkan
adanya hubungan antara self efficacy dengan kesiapan kerja.

Kata kunci: Self Efficacy, Kesiapan Kerja, Mahasiswa Akhir
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Pendahuluan

Laporan Badan Pusat Statistik bahwa jumlah pengangguran di Indonesia
mencapai 9,1 juta orang per Agustus 2021, menggambarkan tingginya jumlah
lulusan perguruan tinggi yang tidak terserap di dunia kerja (Andrean, 2021), akibat
terbatasnya jumlah lapangan pekerjaan yang tersedia serta persepsi negatif
perusahaan terhadap kualitas dan kesiapan kerja para lulusan (Cranmer, 2006).
Menyimak kondisi tidak seimbangnya angka pencari kerja dengan jumlah lapangan
kerja yang ada, membuat para lulusan perguruan tinggi perlu mempersiapkan diri
untuk meningkatkan kualitas dirinya agar saat lulus nanti siap menjadi seorang
sarjana yang akan bekerja di bidang pekerjaan yang sesuai dengan minat dan
kemampuannya (Qadariyah dkk,2012).

Menurut Caballero & Walker (2010) dalam penelitiannya disebutkan bahwa
pada umumnya para lulusan sarjana (freshgraduate) memiliki pengalaman kerja
yang minim dan seringkali mengalami kesulitan untuk menemukan pekerjaan yang
tepat. Pendapat ini juga dikemukakan oleh Sulastiana & Sulistiobudi (2017) bahwa
51,07% sarjana baru membutuhkan persiapan yang intensif sebelum terjun ke dunia
kerja, karena kurangnya pengetahuan akan bidang pekerjaan yang akan mereka
masuki, jenis pekerjaan yang relevan, tuntutan tugas dan tanggung jawab dalam
bekerja, kualifikasi yang dibutuhkan suatu perusahaan serta cara mengetahui
kemampuan diri (strength and weaknessess) untuk dapat memilih dan berhasil
mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan mereka.

Di samping faktor lapangan pekerjaan terdapat faktor lainnya yang juga
sangat berpenaruh yang dilihat dari segi kualifikasi permintaan tenaga kerja oleh
perusahaan. Di era lobalisasi seperti sekarang ini, terdapat banyak sekali
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berdampak pada penelolaan
sumber daya manusia (SDM). Berbagai temuan yang bersifat teknoloi juga
berdampak pada berkurangnya ketersediaan lapangan pekerjaan, karena semakin
banyak kegiatan yang dulunya dilakukan oleh manusia kini mulai perlahan
tergantikan oleh mesin. Dilain pihak, perusahaan-perusahaan telah menetapkan
kualifikasi yang tinggi pada para angkatan kerja. Menurut Mangenre (2013)
mengatakan bahwa kesiapan kerja di indonesia rendah akibat adanya skill
mismatch, sebagai imbas pesatnya era digital. Sekretaris Jenderal Kementrian
Ketenagakerjaan Anwar Sanusi, mengatakan bahwa digitalisasi telah membawa
perubahan terhadap jenis pekerjaan dan skill yang dibutuhkan di pasar kerja. Anwar
Sanusi (2023) memberikan sambutan secara daring pada acara konsolidasi
informasi pasar kerja, di Jakarta Timur yang berisikan bahwa Indonesia masih
menghadapi tantangan dalam tingkat kesiapan kerja (work readiness rate) yang
masih rendah karena adanya skill missmatch. Sehingga diperlukan upaya untuk
mengisi kesenjangan antara permintaan skill seiring dengan jumlah pekerjaan baru.

Kesiapan kerja berfokus dalam sesuatu yang bersifat pribadi seperti sikap dan
sifat dalam bekerja dan mekanisme pertahanan yang berkaitan dalam pekerjaan
yaitu mendapatkan dan mempertahankan sebuah pekerjaan (Brady, 2009).
Pendapat lain juga dikemukakan oleh Anoraga (2009) yang mengemukakan
mahasiswa yang memiliki atribut kesiapan kerja dalam dirinya tercermin pada sifat
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dan kepribadiannya. Untuk menggali data lebih mendalam, peneliti melakukan
wawancara berdasarkan aspek kesiapan kerja dari 5 orang mahasiswa semester
akhir Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya, pada tanggal 15 November dan 19
November 2023. Kelims orang subjek mahasiswa yang di wawancara menunjukkan
bahwa kesiapan kerja mereka yang rendah. Menurut Knight & Yorke (2004) ada
banyak faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja seseorang, secara umum Yyaitu
faktor internal dan eksternal. Salah satu faktor internal yang mempengaruhi
kesiapan kerja adalah self efficacy. Self efficacy adalah kepercayaan individu
mengenai kemampuan untuk mengatur atau menjalankan kegiatan yang dibutuhkan
untuk mencapai keberhasilan (Bandura, 1997).

Efikasi diri mengarahkan individu untuk memahami konsep dirinya secara
realistis, sehingga individu mampu menyesuaikan antara harapan akan pekerjaan
yang diinginkan dengan kemampuan yang dimiliki individu tersebut, serta dapat
dikatakan bahwa efikasi diri adalah perasaan akan kemampuan kita dalam
mengerjakan suatu tugas, percaya pada kompetensi diri sendiri dan afektivitas
sebagai hasil dari pemberian gravikasi (Bandura, 1997). Menurut Sharma & Nasa
(2014), efikasi diri mengarahkan individu pada sekumpulan target yang menantang
dan untuk tidak pantang menyerah dalam mendapatkannya, seerta berpengaruh
pada pengendalian proses terhadap hasil pendidikan individu dan dapat
menghadapi serta menyelesaikan masalah yang menantang, berdampak besar
dalam problem solving, minat dan kinerja pendidikan individu. Maka mahasiswa
yang percaya diri dengan kemampuan mereka untuk mengatur, melaksanakan, dan
menerapkan problem solving, menunjukkan punya self efficacy yang tinggi. Bahkan
Bandura (1993) mengatakan bahwa individu dengan efikasi diri akademik yang
tinggi akan memiliki komitmen terhadap tujuan akademis yang mereka tetapkan,
melihat masalah sebagai tantangan yang harus dikuasai daripada ancaman dan
menetapkan tujuan untuk menghadapi tantangan, melihat kegagalan sebagai hasil
usaha atau pengetahuan yang tidak mencukupi, bukan sebagai kekurangan
kemampuan dan meningkatkan usaha dalam kasus.

Metode

Populasi pada penenlitian ini adalah mahasiswa tingkat akhir Universitas 17
Agustus 1945 Surabaya yang berjumlah 291 mahasiswa. Teknik sampling yang
digunakan yaitu quota sampling. Peneliti menggunakan instrumen berupa skala
Likert yang terdiri dari dua alat ukur vyaitu self efficacy yang dimodifikasi
berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Bandura (1997) dan skala
kesiapan kerja yang dimodifikasi berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan
oleh Pool & Sewell (2007). Skala pada penelitian ini disebar oleh peneliti kepada
mahasiswa tingkat akhir Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya melalui media
sosial WhatsApp. Skala tersebut berisi rangkaian pernyataan yang mengungkap
aspek tertentu melalui respon dari partisipan.
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Hasil

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif korelasional yang bertujuan
untuk membuktikan adanya hubungan antara self efficacy dengan kesiapan kerja
pada mahasiswa tingkat akhir. Variabel terikat pada penelitian ini yaitu kesiapan
kerja dan variabel bebas yaitu self efficacy. Hasil analisis dari penelitian ini yaitu
adanya hubungan positif antara self efficacy dengan kesiapan kerja pada
mahasiswa tingkat akhir.

Uji Prasyarat

Uji persyaratan yang dilakukan pada data penelitian ini adalah uji normalitas
dan linieritas. Pada uji hipotesis peneliti menggunakan analisis korelasi Spearman
Rho.

Tabel 1. Uji Normalitas

Z p Keterangan
Kolmogorov Smirnov

0,200 0,000 Berdistribusi Tidak Normal

Sumber: Output SPSS versi 22

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan teknik Kolmogrov-Smirnov dengan
bantuan SPSS versi 22 mendapat nilai z sebesar 0,200 serta nilai signifikansi
sebesar 0,000 (p<0,05), artinya sebaran data tidak berdistribusi normal.

Tabel 2. Uji Linieritas

F p Keterangan
Deviation From Linierity

3.871 0,000 Tidak linier

Sumber: Output SPSS versi 22

Berdasarkan hasil uji linieritas antara variabel self efficacy dengan variabel
kesiapan kerja yang dilakukan menggunakan bantuan IBM SPSS Versi 22 diperoleh
Deviation From Linierity 3,871 dan nilai signifikan sebesar 0,000 (p< 0,05). Artinya
tidak terdapat hubungan linier antara variabel self efficacy dan variabel kesiapan
kerja.

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi

Rho p Keterangan
0,703 0.000 Sangat signifikan
| ’ (p<0,01)

Sumber: Output SPSS versj 22

256 | Page



Jiwa: Jurnal Psikologi Indonesia Volume: 2 No. 1, Maret 2024
E-ISSN: 3031-9897 Hal.: 253 - 260
Website: https://jurnal.untag-sby.ac.id/index.php/jiwa

Berdasarkan hasilanalisis data menggunakan korelasi Spearman Rho
diatas, menunjukkan bahwa nilai signifikan sebesar 0,000 (p<0,01), yang artinya
terdapat hubungan yang signifikan antara variabel self efficacy dengan variabel
kesiapan kerja, hasil korelasi yang didapatkan mendapatkan sumbangan afektif
sebesar 49,42% dan sisanya 50,58% dipengaruhi oleh faktor-faktor yang lain. Hal
tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara
variabel self efficacy dengan kesiapan kerja, sehingga dapat dikatakan semakin
tinggi self efficacy maka semakin tinggi pula kesiapan kerja.

Pembahasan

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional yang menghubungkan kedua
variabel. Variabel dependen pada penelitian ini yaitu kesiapan kerja dan variabel
independen pada penelitian ini yaitu self efficacy. Hipotesis pada penelitian ini
adalah terdapat hubungan positif antara self efficacy dengan kesiapan kerja. Arah
hubungan yang positif menunjukkan bahwa semakin tinggi self efficacy maka
semakin tinggi kesiapan kerja pada mahasiswa tingkat akhir. Begitupun sebaliknya,
semkain rendah self efficacy maka semkain rendah kesiapan kerja pada mahasiswa
tingkat akhir.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara self efficacy
dengan kesiapan kerja pada mahasiswa tingkat akhir. Nilai sumbangan afektif
variabel self efficacy dengan kesiapan kerja dapat dilihat dari R2 sebesar 0,847 yang
berarti 49,42% dan sisanya 50,58% merupakan variabel lain diluar penelitian ini
yang dapat mempengaruhi kesiapan kerja pada mahasiswa tingkat akhir. Variabel
lain yang dapat mempengaruhi kesiapan kerja adalah pemahaman (understanding),
keterampilan (skill), keyakinan dan kemampuan diri (efficacy belief), dan keluasan
(metacognition) dan lain sebagainya.

Berdasarkan analisis data yang dilakukan oleh peneliti mengenai self efficacy
dengan kesiapan kerja, ditemukan adanya hubungan antara self efficacy dengan
kesiapan kerja pada mahasiswa tingkat akhir. Hipotesis yang diajukan adalah self
efficacy berkorelasi positif dengan kesiapan kerja, sehingga hipotesis diterima.
Hipotesis diterima membuktikan adanya hubungan positif antara self efficacy dnegan
kesiapan kerja pada mahasiswa tingkat akhir.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu diantaranya dilakukan
oleh Wiharja, dkk (2020) tentang pengaruh self efficacy terhadap kesiapan kerja
mahasiswa pendidikan vokasi. Penelitian ini menunjukkan ada pengaruh positif
variabel Self efficacy terhadap variabel kesiapan kerja mahasiswa pendidikan
vokasi. Hal ini diperoleh dari nilai determinan sebesar 35,4%.

Mahasiswa yang memiliki efikasi diri yang baik akan senantiasa memiliki
pemikiran yang positif pada dirinya, sehingga mereka akan cenderung selalu berfikir
positif dan bersikap optimis akan hasil yang akan diraih. Sebaliknya, jika mahasiswa
memiliki efikasi diri yang kurang baik, maka akan cenderung bersikap pesimis dalam
menjalani kehidupan. Mahasiswa yang memiliki efikasi diri yang rendah cenderung
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akan mengalami kesulitan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan yang ada
pada dirinya untuk menghadapi dunia kerja.

Berkaitan dnegan hal ini, self efficacy berpengaruh terhadap kesiapan kerja
pada mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki self efficacy yang rendah akan kurang
terampil dalam bekerja, kurang memiliki pengetahuan, kurang memahami situasi
dalam dunia pekerjaan, serta kurang mampu untuk mempersiapkan dan mengambil
keputusan, maka dapat disimpulkan bahwa mahasiswa tersebut kurang siap dalam
bekerja. Individu tersebut juga cenderung kurang mampu untuk bertanggung jawab,
bekerja sama, dan pesimis dalam bertindak, sedangkan mahasiswa yang memiliki
self efficacy yang tinggi memiliki keterampilan dalam bekerja, memiliki penegtahuan
yang luas, dan mampu memahami situasi yang ada dalam dunia pekerjaan, maka
dapat disimpulkan bahwa mahasiswa tersebut memiliki kesiapan dalam bekerja.

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan self efficacy dengan
kesiapan kerja pada mahasiswa tingkat akhir. Pengambilan sampel menggunakan
quota sampling dengan sampel yang ditetapkan sebanyak 291 partisipan. Proses
pengambilan data pada penelitian ini menggunakan google form. Metode analisis
data pada penelitian ini menggunakan teknik korelasi Sperman Rho, menggunakan
alat bantu yang dipakai untuk mempermudah perhitungan data yaitu menggunakan
program Software SPSS for Windows versi 22. Berdasarkan hasil penelitian yang
sudah peneliti lakukan, dapat disimpulkan bila hipotesis diterima karena memperoleh
hasil yang menyatakan adanya hubungan yang signifikan. Self efficacy dengan
kesiapan kerja mempunyai hubungan yang sarah dengan koefisien korelasi sebesar
0,703 yang bernilai positif, artinya, self efficacy yang dimiliki mahasiswa tingkat akhir
semakin tinggi maka semakin tinggi pula kesiapan kerja yang dimiliki dan begitupun
sebaliknya.
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